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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif yang telah dipaparkan pada Bab IV, serta pembahasan yang komprehensif, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:
1. Deskripsi Tingkat Kebiasaan Belajar Siswa 
Berdasarkan data yang terkumpul dari 30 siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal, diketahui bahwa tingkat kebiasaan belajar siswa secara umum berada pada kategori yang baik hingga sangat baik. Hal ini tercermin dari data bahwa sebagian besar siswa, yaitu 17 siswa (57%), memiliki kebiasaan belajar yang tergolong sangat baik. Sementara itu, 10 siswa (33%) memiliki kebiasaan belajar yang tergolong baik, dan hanya 3 siswa (10%) yang tergolong cukup baik. Tidak ditemukan siswa dengan kebiasaan belajar yang tergolong kurang baik atau sangat kurang baik. Angka rata-rata (mean) kebiasaan belajar siswa adalah 88.0667, menunjukkan bahwa siswa memiliki fondasi kebiasaan belajar yang positif yang mendukung proses pembelajaran, termasuk dalam membaca. 
1. Deskripsi Tingkat Kemampuan Membaca Siswa 
Tingkat kemampuan membaca siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal juga menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Dari 30 siswa yang menjadi subjek penelitian, 21 siswa (70%) memiliki kemampuan membaca yang tergolong sangat baik, dan 9 siswa (30%) tergolong baik. Tidak ada siswa yang masuk kategori cukup baik, kurang baik, atau sangat kurang baik. Hasil ini mengindikasikan bahwa siswa memiliki fondasi kemampuan membaca yang kuat, yang merupakan prasyarat penting untuk dapat memahami dan mengaplikasikan informasi dari bahan ajar. Keberhasilan ini juga dapat diatributkan pada upaya pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia yang dirancang khusus untuk meningkatkan aspek kemampuan membaca, termasuk pemahaman ide pokok, analisis teks, dan penarikan kesimpulan. Bahan ajar yang dikembangkan tampaknya berhasil memfasilitasi siswa dalam mengoptimalkan potensi membaca mereka.
3. Korelasi antara Kebiasaan Belajar dengan Kemampuan Membaca Siswa 
Hasil analisis korelasi Product Moment menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kebiasaan belajar siswa dengan kemampuan membaca siswa. Nilai koefisien korelasi (rhitung​) sebesar 0,5526 berada di atas nilai rtabel​ sebesar 0,3610 pada taraf signifikansi 5% dengan N=30−2=28. Ini berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Interpretasi dari nilai koefisien korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan antara kebiasaan belajar dan kemampuan membaca siswa termasuk dalam kategori sedang. Artinya, semakin baik kebiasaan belajar siswa, cenderung semakin baik pula kemampuan membaca mereka. Dalam konteks pengembangan bahan ajar, temuan ini menggarisbawahi pentingnya tidak hanya fokus pada kualitas bahan ajar itu sendiri, tetapi juga bagaimana bahan ajar tersebut dapat mendorong dan memanfaatkan kebiasaan belajar yang positif pada diri siswa.
4. Signifikansi Korelasi antara Kebiasaan Belajar dengan Kemampuan Membaca Siswa
Uji signifikansi dengan uji "t" lebih lanjut memperkuat temuan korelasi ini. Nilai thitung​ sebesar 3,507 jauh melampaui nilai ttabel​ sebesar 2,04841 pada taraf signifikansi 5% dengan dk=28. Hasil ini secara statistik menunjukkan bahwa korelasi antara kebiasaan belajar dan kemampuan membaca siswa adalah signifikan. Dengan kata lain, hubungan yang teramati antara kedua variabel ini bukanlah kebetulan semata, melainkan merupakan hubungan yang nyata dan memiliki implikasi yang berarti. 
5. Kontribusi Kebiasaan Belajar terhadap Kemampuan Membaca Siswa 
Analisis koefisien determinasi (r2) mengungkapkan bahwa kebiasaan belajar siswa (variabel X) memberikan kontribusi sebesar 30,5% dalam menentukan kemampuan membaca siswa (variabel Y). Meskipun kontribusi ini tergolong sedang, namun tetap signifikan secara statistik. Ini berarti, sekitar sepertiga dari variasi dalam kemampuan membaca siswa dapat dijelaskan oleh variasi dalam kebiasaan belajar mereka. Sisa 69,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kualitas bahan ajar itu sendiri, metode pengajaran guru, motivasi intrinsik siswa, lingkungan belajar, dan faktor eksternal lainnya. Namun, fakta bahwa kebiasaan belajar memiliki kontribusi substansial menegaskan pentingnya faktor ini dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal. Keberhasilan ini tidak terlepas dari peran kebiasaan belajar siswa yang positif, yang terbukti berkorelasi signifikan dan memberikan kontribusi yang cukup terhadap kemampuan membaca mereka. Bahan ajar yang baik, jika disertai dengan kebiasaan belajar yang terarah, akan menjadi kombinasi yang kuat dalam mencapai tujuan pembelajaran, khususnya dalam bidang kemampuan membaca.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut adalah beberapa saran yang dapat diajukan bagi berbagai pihak terkait dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui pengembangan dan pemanfaatan bahan ajar Bahasa Indonesia:
1. Bagi Guru Bahasa Indonesia
Mengingat kontribusi signifikan kebiasaan belajar terhadap kemampuan membaca, guru hendaknya terus mendorong dan membimbing siswa untuk membentuk kebiasaan membaca yang baik. Ini bisa dilakukan melalui penugasan membaca rutin, menciptakan lingkungan kelas yang kondusif untuk membaca, dan memberikan umpan balik konstruktif terhadap aktivitas membaca siswa.
Guru perlu secara proaktif mengidentifikasi siswa yang mungkin masih memiliki tantangan dalam kebiasaan belajar atau kemampuan membaca, dan memberikan intervensi yang tepat, seperti bimbingan individual atau kelompok kecil.
2. Bagi Pihak Sekolah 
Pihak sekolah perlu memberikan dukungan penuh kepada guru dalam mengimplementasikan bahan ajar yang telah dikembangkan, termasuk penyediaan fasilitas yang memadai (perpustakaan, akses buku, dll.) dan alokasi waktu yang cukup untuk kegiatan membaca.
Sekolah dapat mendorong pengembangan bahan ajar yang berkelanjutan, tidak hanya untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga untuk mata pelajaran lain, guna memastikan relevansi dan kualitas pembelajaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini menemukan bahwa kebiasaan belajar berkontribusi sebesar 30,5% terhadap kemampuan membaca. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengidentifikasi dan meneliti faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap sisa 69,5%, seperti motivasi membaca, lingkungan keluarga, jenis bahan ajar, atau strategi pengajaran guru.
Mengembangkan bahan ajar dengan fokus yang lebih spesifik, misalnya bahan ajar berbasis digital, bahan ajar yang terintegrasi dengan teknologi, atau bahan ajar yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa yang berbeda.
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